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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan dengan analisis rasio keuangan. Pelaporan laporan keuangan merupakan
informasi yang sangat penting dan berharga bagi pihak internal maupun eksternal dalam mengelola
suatu perusahaan atau instansi, karena banyak kasus yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
untuk kepentingan sendiri dalam memanipulasi pelaporan laporan keuangan. Laporan keuangan
juga menjadi barometer perusahaan untuk berkembang dan going concern bagi perusahaan atau
instansi. Dalam penelitian ini variabel perubahan aset, return on assets, dan return on equity tidak
berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan, tetapi variabel debt to assets dan
debt to equity berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan. Data perusahaan
yang digunakan adalah 28 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, untuk
periode 2017-2020.

Kata Kunci: Changes in assets, return on assets, return on equity, debt to assets, debt to equity,
earnings management.
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PENDAHULUAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji dan menganalisis dalam mendeteksi

kecurangan  laporan  keuangan dengan
menggunakan analisis rasio  keuangan.
Laporan keuangan merupakan informasi

penting yang disajikan dari proses akuntansi
untuk mengkomunikasikan antara pihak—
pihak internal maupun pihak eksternal.
Menurut Pernyataan Standard Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf 7 (revisi
2009), tujuan laporan keuangan adalah
memberikan informasi mengenai  posisi
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan keuangan dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Pada saat
perusahaan public menerbitkan laporan
keuangannya, sesungguhnya perusahaan ingin
menggambarkan situasi dan kondisi laporan
keuangannya dalam keadaan baik (Skousen,
2009).

Laporan keuangan diharapkan bisa
memberi informasi mengenai perusahaan, dan
digabungkan dengan informasi yang lain
seperti industri, kondisi ekonomi, serta
gambaran yang lebih baik mengenai prospek
dan risiko perusahaan (Hanafi & Halim,
2002). Harahap (2008), mendefinisikan
laporan  keuangan sebagai laporan yang
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan dalam jangka waktu
tertentu. Sedangkan dalam Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK), laporan keuangan
didefinisikan sebagai laporan  yang
menggambarkan dampak keuangan dari

transaksi  dan  peristiwa lain  yang
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok
besar menurut karakteristik ekonominya (lAl,
2002).

Kecurangan akhir—akhir ini  juga
dikenal dengan istilah fraud. Black Law
Dictionary mendefinisikan fraud sebagai
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suatu perbuatan sengaja untuk membohongi,
dengan cara—cara yang tidak jujur untuk
mengambil atau mengalihkan uang, harta, hak
yang sah milik orang lain baik karena suatu
tindakan atau dampak yang fatal dari tindakan
itu sendiri, (Anshori dan Fajri, 2018). Banyak
hal yang dapat mendorong atau memicu
manajemen perusahaan untuk melakukan
kecurangan dalam laporan keuangan, salah
satunya yaitu adanya konflik kepentingan
antara agen yang dalam hal ini adalah
manajemen perusahaan dan investor sebagai
principal, dimana investor menginginkan agar
perusahaan selalu meningkatkan Kinerja setiap
tahunnya untuk menaikkan nilai perusahaan di
bursa efek. Adanya tuntutan tersebut membuat
perusahaan melakukan berbagai macam cara
agar bisa memenuhi keinginan investor
meskipun dengan cara yang menyimpang atas
pelaporan kecurangan laporan keuangan yang
diproksikan dengan manajemen laba,.
Banyaknya kasus fraud menjadi bukti
bahwa terdapat kegagalan dalam mendeteksi
adanya kecurangan laporan keuangan. Atas
dasar uraian di atas, penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya kecurangan pada laporan keuangan
dengan menggunakan faktor risiko tekanan
(Fraud Triangle) atau dengan menggunakan
rasio keuangan yang menjadi tolak ukur
perusahaan dalam menilai seberapa baik atau
buruk Kkinerja keuangan suatu perusahaan.
Rasio keuangan digunakan untuk
membandingkan tingkat (rate) keuangan
perusahaan baik dari segi historical perusahaan
(waktu ke waktu) maupun dari segi
perbandingan  tingkat kinerja  keuangan
perusahaan dengan rata-rata tingkat Kinerja
keuangan  industry.  Rahardjo  (2007),
mengklasifikasikan rasio keuangan menjadi
lima kelompok yang terdiri dari rasio likuiditas

(liquidity ratio), rasio solvabilitas
(solvency/leverage ratio), rasio aktivitas
(activity ratio), rasio profitabilitas dan

rentabilitas (profitability ratio), dan rasio
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investasi (investment ratio)

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Fraud Triangle

Menurut The Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE), fraud adalah
segala upaya untuk mengelabui atau
memperdaya pihak lain dengan tujuan untuk
memperoleh  manfaat pribadi  ataupun
kelompok yang secara langsung atau tidak
langsung merugikan pihak lain. Konsep fraud
triangle pertama kali dikemukakan oleh
Donald Cressey (1953). Teori Fraud Triangle
Cressey (1953) dalam Susanti (2014),
kecurangan (fraud) disebabkan oleh 3 faktor,
yaitu:

Tekanan (Pressure) adalah motivasi
dari individu karyawan untuk bertindak fraud
dikarenakan adanya tekanan baik keuangan
dan non keuangan dari pribadi maupun
tekanan dari organisasi.

Peluang (Oppurtunity) adalah suatu
kondisi yang memberikan kemungkinan
seseorang untuk berbuat atau menempati
suatu tempat pada posisi tertentu (Jalius HR,
2013).

Rasionalisasi (Rationalization)
merupakan bagian dari fraud triangle yang
paling sulit diukur (Skousen et al, 2008).
Rasionalisasi membuat seseorang Yyang
awalnya tidak ingin melakukan fraud pada
akhirnya ~ melakukannya. Rasionalisasi
merupakan suatu alasan yang bersifat pribadi
(karena ada faktor lain) dapat membenarkan
perbuatan walaupun perbuatan itu sebenarnya
salah.

Kecurangan Laporan Keuangan

Definisi kecurangan laporan keuangan
menurut  Australian  Auditing  Standards
(AAS) dalam Igbal dan Murtanto (2016)
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yakni: “Suatu kelalaian maupun penyalah
sajian yang disengaja dalam jumlah tertentu
atau pengungkapan dalam pelaporan keuangan
untuk menipu para pengguna laporan
keuangan (Brennan dan McGrath, 2007).
Menurut Association of Certified Fraud
Examiners (1998) dalam Maghfiroh (2015)
definisi kecurangan laporan keuangan adalah:
Kecurangan yang dilakukan oleh manajemen
dalam bentuk salah saji material laporan
keuangan yang merugikan investor dan
kreditor, kecurangan ini dapat bersifat
finansial atau kecurangan non financial.
Kecurangan  laporan  keuangan  yang
diproksikan dengan manajemen laba.

Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah indeks yang
menghubungkan dua angka akuntansi dan
diperoleh dengan membagi satu angka dengan
angka lainnya (James Carter Van Horne
dikutip dari Kasmir (2008). Analisis juga
dapat disebut sebagai proses untuk
memecahkan sesuatu ke dalam bagian —
bagian yang lebih dalam dan menyatu satu
dengan yang lainnya. Jadi, analisis rasio
keuangan adalah proses pengamatan indeks
yang berhubungan dengan transaksi dalam
akuntansi pada laporan keuangan.

Pengaruh perubahan asset
dalam mendeteksi kecurangan
keuangan.

Menurut Statement of Auditing Standard
(SAS) No. 99, manajer menghadapi tekanan
untuk  melakukan  kecurangan  laporan
keuangan ketika stabilitas keuangan dan/atau
profitabilitas yang terancam oleh keadaaan
ekonomi, industri, atau situasi entitas yang
beroperasi (Skousen et al., 2009). Pada
penelitian Hanum (2014), menunjukkan
bahwa stabilitas keuangan yang diproksikan
dengan perubahan total aset (achange)
berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Perusahaan berusaha untuk

(Achange)
laporan
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meningkatkan outlook perusahaan yang baik
salah  satunya dengan  memanipulasi
informasi kekayaan aset yang dimilikinya.
Bentuk manipulasi pada laporan keuangan
yang dilakukan oleh manajemen berkaitan
dengan  pertumbuhan aset perusahaan
(Skousen, 2009). Hal ini dilakukan karena
manajemen selalu mendapat tekanan agar
mampu menunjukkan bahwa perusahaan
dapat mengelola aset dengan baik dengan
tujuan untuk memperoleh laba yang tinggi
dan memberikan return yang tinggi pula bagi
investor. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase perubahan total aset (achange) .
Maka hipotesis yang bias disimpulkan
adalah:

H1: Achange dapat mendeteksi atau
berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan

Pengaruh return on asset (ROA) dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan
Semakin tinggi kemampuan perusahaan
untuk mencapai target finansialnya dapat
dikatakan bahwa kinerja perusahaan semakin
baik. Namun terkadang ada faktor—faktor
tertentu yang tidak dapat dikendalikan
perusahaan  sehingga membuat  target
finansial tersebut tidak tercapai dan eksistensi
perusahaan akan diragukan. Timbulnya
tekanan atas pencapaian target finansial untuk
mendapatkan bonus atas hasil kinerja dan
menjaga eksistensi kinerja perusahaan dapat
memunculkan kemungkinan untuk
memanipulasi laporan keuanga (Tessa dan
Harjo, 2016). Maka dari uraian diatas dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Return on Asset (ROA) dapat mendeteksi
atau berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan

Pengaruh return on equity (ROE) dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan

Return on equity (ROE) merupakan
rasio profitabilitas yang digunakan untuk
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mengukur  efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan modal yang dimilikinya

(Skousen et al., 2009). ROE sering digunakan
dalam menilai kinerja manajer dan dalam
menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-
lain. Dan perusahaan yang memiliki laba
besar, yang diukur dengan profitabilitas atau
ROE, lebih memungkinkan dilakukannya
manajemen laba daripada perusahaan yang
memiliki laba yang kecil, (Wahyuni dan
Witjaksono, 2017). Berdasarka uraian diatas,
dapat diambil kesimpulan hipotesis sebagai
berikut:

H3: ROE dapat mendeteksi atau berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh debt to asset ratio (DAR) dalam
mendeteksi atau berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan

kemampuan perusahaan dalam membayar
utang atau memenuhi persyaratan utang.
Selain itu, manajer juga dimungkinkan
memiliki  tekanan  untuk  mendapatkan
tambahan utang atau modal. Menurut Tessa
dan Harto, dalam Apriyuliana (2017). Apabila
perusahaan memiliki leverage yang tinggi,
berarti perusahaan tersebut dianggap memiliki
utang yang besar dan risiko kredit yang
dimiliki juga tinggi. Semakin tinggi risiko
kredit, semakin besar tingkat kekhawatiran
kreditor untuk memberikan pinjaman kepada
perusahaan. Hal ini menjadi salah satu
penyebab munculnya kecurangan dalam
pelaporan keuangan Dari penjelasan di atas d
Dari uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
H4: Debt to asset (DAR) dapat mendeteksi
atau berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan

Pengaruh debt to equity ratio (DER) dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan

Skousen,  dalam Wahyuni  dan
Witjaksono  (2017) menjelaskan  bahwa
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manajer mungkin merasa bahwa tekanan
sebagai salah satu cara untuk memperoleh
tambahan utang atau pembiayaan ekuitas agar
tetap kompetitif. Di sisi lain perusahaan
diwajibkan mengembalikan hutang yang
telah  diperolehnya. Suatu  perusahaan
dikatakan mampu mengembalikan hutang
apabila kegiatan operasionalnya berlangsung
terus menerus dan tidak mengalami rugi.
Apabila perusahaan memiliki rasio leverage
yang tinggi maka perusahaan tersebut
memiliki hutang yang besar dan menghadapi
risiko kredit yang juga tinggi. Timbulnya
hutang dalam suatu perusahaan seringkali
menyebabkan manajemen untuk melaporkan
profitabilitas yang tinggi. Sehingga tidak
jarang perusahaan melakukan kecurangan
pelaporan keuangan dengan cara menaikkan
laba yang diperolehnya. Bersadarkan uraian
diatas maka dapat diambil kesimpulan
hipotesis sebagai berikut:

H5: Debt to equity dapat mendeteksi atau
berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
yang menggunakan metode kuantitatif karena
menggunakan angka-angka sebagai indikator

variabel  penelitian ~ untuk  menjawab
permasalahan  penelitian.  Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan

antara variabel independen dengan variabel
dependen,. Populasi perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2017 sampai tahun 2020. Sampel
yang digunakan  dipilih  berdasarkan
purposive sampling yaitu pengambilan
sampel didasarkan pada kriteria tertentu.

Adapun kriteria yang digunakan untuk

pemilihan sampel adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur yang tedaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-turut
selama periode 2017-2020.

2. Perusahaan manufaktur yang
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mempublikasikan laporan tahunan secara
lengkap dan bermata uang rupiah yang
berakhir pada 31 Desember 2017-2020.

3.Perusahaan  mempublikasikan  laporan
keuangan tahunan yang mana laporan
keuangannya tidak terdapat hasil negative
pada laba bersin dan arus kas operasi
selama periode 2017-2020.

4.Perusahaan  mempublikasikan  laporan
keuangan tahunan dengan penyajian rupiah
selama periode 2017-2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data perusahaan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI)
sebanyak 90 perusahaan dari aneka industri,
subsector otomotif, mesin dan alat berat,
barang produksi dan konsumsi, textile dan
garment serta subsektor semen. Data
perusahaan yang dapat dijadikan bahan
penelitian sebanyak 28 perusahaan.

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. De

Y_DA 112  -175320269.00  368564854.00 17638392.0625 825328
X1_ACHANG 112 -439330544.00 1676001033.00 105523237.000 234367
E o

10.00 9640522876.00 3874943970.66 259949

11111111111111111111111111111111111111111111

0000000000000000000000000000000000000000

Bahwa variabel discrenationary accrual
mempunyai nilai minimum sebesar -0,175,
nilai maksimum sebesar 3,68, nilai mean
sebesar 1,76 dan nilai standard deviasi
sebesar 8,25. Variabel perubahan asset
mempunyai  nilai  sebesar -0,439, nilai
maksimum sebesar 1,67, nilai mean sebesar
1,05 dan nilai standard deviasi sebesar 2,34.
Variabel retun on asset mempunyai nilai
minimum sebesar 1.3, nilai maksimum
sebesar 34, nilai mean sebesar 8.2 dan nilai
standard deviasi sebesar 5,8. Variabel return
on equity mempunyai nilai minimum sebesar
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2, nilai maksimum sebesar 39, nilai mean
sebesar 12.44, dan nilai standard deviasi
sebesar 7,8. Variabel debt to asset
mempunyai nilai minimum sebesar 6, nilai
maksimum sebesar 67, nilai mean sebesar
33,6 dan nilai standard deviasi sebesar 15,9.
Variabel debt to equity mempunyai nilai
minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar
202, nilai mean sebesar 60,7 dan nilai
standard deviasi sebesar 44,8.

Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: y_da

Frequency

1

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik histogram diatas
bahwa data penelitian terditribusi secara
normal karena tidak satu garis yang mring ke
Kiri atau ke kanan.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi Daerah tidak terjadi Autokorelasi
Positif Autokorelasi Negatif
1,665 1,822
AI du 4—du 4—dl
1,665 1,802 2,225 2,198

Gambar 2 Hasil Uji Autokorelasi

Dari hasil Durbin Watson bahwa model
regresi tidak terjadi autokorelasi maka data
layak untuk diteliti lebih lanjut.

Uji Heterokedastisitas

Rasio Keuangan

Reqession Studsrdized Resicual

Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot, bahwa
data dari setiap variabel-variabel dapat
terdistribusi secara normal atau data menyebar
disekitar garis horizontal sehingga data dari
setiap variabel layak untuk diteliti dalam
penelitian ini.

Uji Multikilinearitas

Tabel 2 Hasil Uji Multikilinearitas

Coefficients®
| Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B $td. Error Beta t sig Tolerance] VIF

1 (Constant) -35855056,152| 23278516,190 <1540 0,126
X1_ACHANGE 0007 0034 -0.020] 0211 0,833 0939 1.065]
X2_ROA -0,001 0003 -0,019] -0203 0,840 0951 1051
X3_ROE 0001 0003 0.048] 0509 0612 0977 1023
X4_DAR 0009 0004 0.210] 2216 0,029 0947 1,056
X5_DER 0005 0003 0.192] 2031 0.045 0959 1,043

a. Dependent Variable: Y_DA

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel—
variabel bebas (independen) tidak ada yang
memiliki nilai toleransi kurang dari 0,10 atau
tidak ada variabel independen yang memiliki
nilai VIF lebih dari 10. Dari data tersebut
tidak menunjukkan adanya multikolinearitas.

Uji Hipotesis

Uji f
Tabel 3 Hasil Uji f
ANOVK

Vodel Sum of Squares df Vean Square F Sig
1 |Regression T13751781636027 00,000 5/14275035632720000,000)  2310]  pa4gY

Residual 684720249478184000,000) 108| 6459624995077210,000

Total 756095427641787000,000 11
a. Dependent Variable: Y_DA
b. Predictors: (Constant), Xo_DER, X1_ACHANGE, X3_ROCE, X2_RCA, ¥4_DAR

Berdasarkan hasil uji f seperti tabel diatas,
196
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setiap variabel independen berpengaruh
positif secara simultan dalam mendeteksi
pelaporan laporan keuangan dengan tingkat
signifikan < 0,05 (0,04 < 0,05) dan Fnitung
lebih besar dari Frabel (2,310 > 2,30).

Uji adjusted r square

Tabel 3 Hasil Uji adjusted r square

Model Summary®

o

Mo AdustedR R Square SigF | Durbin-
del| R R Square Square Std Error ofthe Estimate | Change |FChange| ot d2 | Change | Watson
1 457 0209 0172 70464 0209 5604 5 06| 0000 1882

a Predictors: (Constant), x5_DER x3 ROE, x1_Achange, x4 DAR,x2 ROA

b. Dependent Variable:y_DA

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel—
variabel Independen (DAR dan DER) dapat
mempengaruhi variabel dependen (manajemen
laba) sebesar 17,2% karena variabel Achange,
return on asset dan return on equity tidak
berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak diteliti oleh
peneliti.

Uji t

Tabel 4 Hasil Uji t

Coefficients”

[ v

| B st Error | Beta

[T (Constant) 35865056 152| 23278516100
X1_ACHANGE -0.007 0034 -0.020
X2_ROA 0,001 0003 0
x3_ROE 0.001 0.003|
X4_DAR 0009 0004|
X5_DER 0005 0003

a Dependent Variable Y_DA

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan
regresi berganda adalah:

Y =-0,3585 - 0,007X1 - 0,001X2 + 0,001X3 +
0,009X4 + 0,005Xs

Persamaan regresi diatas menggambarkan
bahwa variabel bebas (independent) perubahan

Rasio Keuangan

aset (X1), return on asset (X2), return on equity
(X3), debt to asset dan debt to equity dalam
model regresi tersebut dapat dinyatakan jika
satu variabel bebas berubah sebesar 1 (satu) dan
lainnya konstan, maka perubahan variabel
terikat, manajemen laba () adalah sebesar nilai
koefisien dari nilai variabel independen
tersebut. Konstanta sebesar -0,3585
memberikan pengertian bahwa jika variabel-
variabel independen, secara serempak atau
bersama—sama tidak mengalami perubahan atau
sama dengan nol (0) maka besarnya manajemen
laba () sebesar -0,3585satuan.

a. Nilai koefisien regresi dari perubahan aset
(X1) sebesar 0,007 yang artinya mempunyai
pengaruh  negatif  terhadap  variabel
dependen (Y)

b. Nilai yang merupakan koefisien regresi dari
return on asset (X2) sebesar -0,001 yang
artinya mempunyai  pengaruh  negatif
terhadap variabel dependen ()

c. Nilai yang merupakan koefisien regresi dari
returnon equity (Xs) sebesar 0,001 yang
artinya mempunyai  pengaruh  positif
terhadap variabel dependen (YY)

d. Nilai yang merupakan koefisien regresi dari
debt to asset (Xs) sebesar 0,009 yang
artinya mempunyai  pengaruh  positif
terhadap variabel dependen ()

e. Nilai yang merupakan koefisien regresi dari
debt to equity (Xs) sebesar 0,005 yang
artinya mempunyai  pengaruh  positif
terhadap variabel dependen (YY)

Perubahan asset (achange) berpengaruh
dalam mendeteksi kecurangan pelaporan
laporan keuangan

Berdasarkan hasil uji t bahwa perubahan
asset (achange) berpengaruh dalam mendeteksi
kecurangan pelaporan laporan keuangan tidak
dapat diterima atau ditolak karena mempunyai
nilai signifikan lebih dari 0,05 (0,83 > 0,05) dan
mempunyai pengaruh negatif. Artinya adanya
penurunan asset perusahaan rendah yang
dimiliki perusahaan dari tahun sebelumnya
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menandakan bahwa kemampuan manajemen
perusahaan  menggunakan  asset  untuk
meminimalisirkan  beban  dari  kegiatan
produksi agar kondisi perusahaan berjalan
dengan stabil. Hal ini dapat terjadi karena
manajemen  tidak serta merta akan
memanipulasi  laporan  keuangan  untuk
meningkatkan prospek perusahaan ketika rata—
rata pertumbuhan perusahaan mereka berada
dibawah rata—rata industri seperti yang
diungkapkan oleh Loebbecke dkk (1989) Bell
et al. (1991) dalam Skousen et al. (2009)
dalam Rahmayuni (2017). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Susanti (2014), Rahmayuni (2017), Rahmawati
(2017), Rachmania (2017), Law dan Wang
(2009), Sukirman (2012) dan Myers (1994)
yang  menyatakan  stabilitas  keuangan
(achange) tidak  berpengaruh  terhadap
kecurangan laporan keuangan. Namun berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Annisa dan Asmaranti (2016), Putriasih
(2017), Susianti dan Yasa (2015), Igbal (2016),
Sihombing (2014), Skousen (2009), Martantya
dan Daljono (2013).

Return on Asset (ROA) berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan pelaporan laporan
keuangan

Berdasarkan hasil uji t yang menyatakan
return on asset (ROA) berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan pelaporan laporan
keuangan tidak dapat diterima atau ditolak
dengan tingkat signifikan lebih besar dari 0,05
(0,84 > 0,05) dan mempunyai pengaruh
negatif. Artinya bahwa penurunan asset
perusahaan yang disebabkan pendapatan laba
bersin tidak maksimal atau kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
dari penggunaan asset yang dimiliki semakin
buruk sehingga manajemen menjadi tidak
termotivasi untuk melakukan manajemen laba
karena sumber dana perusahaan bisa berasal
dari penjualan saham perusahaan (Susanti,
2014). Penelitian sejalan dengan penelitian

Rasio Keuangan

yang dilakukan Tiffani dan Marpuah (2015),
Rahmayuni (2017), Sihombing (2014), Diany
(2014), Skousen (2009). Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan ljudien
(2018), Martantya dan Daljono (2013).

Return on Equity (ROE) berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan pelaporan laporan
keuangan

Berdasarkan hasil uji t bahwa return on
equity (ROE) berpengaruh dalam mendeteksi
kecurangan pelaporan laporan keuangan tidak
dapat diterima atau ditolak karena mempunyai
nilai signifikan lebih dari 0,05 (0,61 > 0,05) dan
mempunyai pengaruh negatif. Artinya adanya
penurunan modal perusahaan yang rendah dan
yang dimiliki  perusahaan  dari  tahun
sebelumnya menandakan bahwa kemampuan
manajemen perusahaan menggunakan modal
(equity) untuk meminimalisirkan beban dari
kegiatan produksi agar kondisi perusahaan
berjalan dengan stabil. Hal ini dapat terjadi
karena manajemen tidak terlalu mengharapkan
pengembalian dari laba bersih untuk modal
berikutnya untuk setiap tahunnya dan tidak
serta merta akan melakukan manajemen laba
dalam laporan keuangan untuk meningkatkan
prospek perusahaan ketika rata—rata
pertumbuhan  perusahaan mereka berada
dibawah rata-rata industry namun jika rasio
return on equity mengalami kenaikan maka
manajemen tidak perlu melakukan manajemen
laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian dari Wowor, Morasa dan Rondonuwu
(2021), Wijarnako dan TJahjono (2016),
Gunawan (2015) dan Irsyad (2008) namun
bertentangan dengan Lestari dan Wulandari
(2019) dan Sitompul (2019),

Debt to asset (DAR) berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan pelaporan laporan
keuangan

Berdasarkan hasil uji t yang menyatakan
debt to asset ratio (DAR) berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan pelaporan laporan
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keuangan dapat diterima dengan tingkat
signifikansi 0,029 < 0,05. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh rahmawati (2017), Susianti dan Yasa
(2015), Sukirman (2012), Skousen (2009) dan
Igbal (2016), Martantya dan Daljono (2013)
yang menyatakan debt to asset ratio (DAR)
tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan namun sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tiffani dan
Marpuah (2015), Sihombing (2014), Putriasih
(2016), Rachmania (2017), Manurung (2013),
Herawaty (2010) serta Law dan Wang (2009)
yang menyatakan debt to asset ratio (DAR)
berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Artinya bahwa jika hutang
perusahaan mengalami kenaikkan yang tinggi
atau bertambah tinggi sehingga mempunyai
resiko (beban) yang cukup tinggi dalam
pengembalian dana ke debitor atau asset
perusahaan bisa dijadikan sebagai jaminan atau
dijual jika perusahaan tidak sanggup bayar.
Oleh sebab itu manajemen perusahaan
berusaha untuk memanipulasi pelaporan
laporan keuangan agar perusahaan tersebut
terlihat bagus dalam hal pembayaran
hutangnya atau dalam menjalani kegiatan
operasi mengandalkan sumber dari hutang.

Debt to equity (DER) berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan pelaporan
keuangan

Berdasarkan hasil uji t yang menyatakan
debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif
dalam mendeteksi kecurangan pelaporan
laporan keuangan dapat diterima dengan
tingkat signifikansi 0,04 < 0,05. Artinya
bahwa jika hutang perusahaan mengalami
kenaikkan yang tinggi atau bertambah tinggi
sehingga mempunyai resiko (beban) yang
cukup tinggi dalam pengembalian dana ke
kreditur atau modal perusahaan yang dimiliki
bisa dijadikan sebagai alat untuk membayar
hutang jika perusahaan tidak sanggup bayar.
Oleh sebab itu manajemen perusahaan

Rasio Keuangan

berusaha untuk memanipulasi  pelaporan
laporan keuangan agar perusahaan tersebut
terlihat bagus dalam hal pembayaran hutangnya
atau dalam menjalani kegiatan operasi
mengandalkan sumber dari hutang. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Savitri (2014) namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Nainggolan

(2018), Sitompul (2019) dan Puspitosari
(2015).
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan

yang telah diuraikan, maka kesimpulan dari
penelitian ini  adalah: Perubahan asset
(achange), Return on Asset (ROA) dan Return
on Equity (ROE) tidak berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dan
Debt to Asset (DAR) serta Debt to Equity
(DER)  berpengaruh  dalam  mendeteksi
kecurangan laporan keuangan.
Saran yang didasarkan pada
keterbatasan  peneliti, adalah:  pertama,
Mengalami kendala yang dialami selama
penelitian terutama dalam variable achange,
return on asset, dan return on equity, yang
mana hasil analisis menunjukkan negatif.
kedua, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah  variabel-variabel  independen
lainnya untuk menguji kembali variabel dalam
penelitian selanjutnya.
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